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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS di Sekolah Dasar yang berdampak pada hasil belajar siswa yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran yang dilakukan
guru masih menggunakan metode konvensional tanpa melibatkan media pembelajaran menarik,
sehingga siswa cepat merasa bosan dan kurang aktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan media poster, mengetahui
keefektifan media poster dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mengidentifikasi
hambatan dan respon siswa terhadap penggunaan media tersebut. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan model One Group Pretest-Posttest
Design. Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas 1V SDN Ketintang 1VV/421 Surabaya. Data
dikumpulkan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket motivasi belajar, angket
hambatandan angket respon siswa. Analisis data dilakukan dengan menghitung skor rata-rata
observasi dan uji N-Gain untuk mengukur peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan media poster berada pada
kategori sangat baik dengan skor rata-rata observasi sebesar 3,88 atau 100%. Selain itu, hasil uji
N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,757 dengan kategori tinggi. Hambatan yang
muncul berada pada kategori sedang, terutama terkait waktu pembelajaran dan kebutuhan
penjelasan guru. Respon siswa terhadap penggunaan media poster sangat positif, dengan
mayoritas siswa menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa poster membantu mereka belajar
dengan lebih semangat. Dengan demikian, media poster terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Guru dapat memanfaatkan media poster
sebagai alternatif inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan memotivasi
siswa.

Kata kunci: Media Poster, Keefektifan Pembelajaran, Motivasi Belajar, Pembelajaran
IPAS..

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari tingkat keberhasilan dan pencapaian hasil
dari Kriteria Ketuntasan Minimumal (KKM) yang ditetapkan, sehingga memerlukan siswa untuk
menguasai materi dengan baik, namun seringkali hasil belajar siswa tidak memenuhi target yang
diharapkan. Rendahnya pencapaian KKM di kalangan siswa menunjukkan perlunya penerapan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif (Nurfadillah dkk., 2021).
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Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), motivasi siswa memiliki peranan
yang sangat penting karena IPA bertujuan menumbuhkan pola pikir ilmiah, keterampilan
berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan masalah sejak dini. Antusiasme siswa dalam
belajar akan berdampak positif terhadap pencapaian tujuan tersebut (Munawarah, 2023). Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa motivasi siswa sekolah dasar dalam mempelajari
IPA masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi siswa saat proses
pembelajaran (Sari dkk., 2021). kurangnya ketertarikan mengikuti praktikum atau eksperimen,
serta rendahnya hasil belajar yang dicapai (Sari dkk., 2021) Berdasarkan beberapa penelitian,
berbagai faktor baik dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun dari lingkungan (ekstrinsik) turut
mempengaruhi rendahnya motivasi belajar IPA. Salah satu faktor intrinsik yang sering muncul
adalah rendahnya rasa percaya diri siswa dalam memahami konsep IPA yang dianggap sulit dan
abstrak (Andira, 2022) Selain itu, adanya rasa takut gagal dalam menjawab pertanyaan atau
mengerjakan tugas IPA juga membuat siswa enggan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
(Rini, 2018).

Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar karena
motivasi ini memberikan dampak positif terhadap mereka. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki
siswa, semakin baik pula prestasi belajar yang dapat dicapai. Motivasi belajar menjadi unsur
penting dalam kegiatan pembelajaran, sebab tanpa adanya motivasi, siswa akan mudah merasa
bosan dan kehilangan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi dan aktivitas belajar
saling berkaitan dan saling memengaruhi. Motivasi belajar dapat muncul karena adanya faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal misalnya berupa keinginan kuat untuk meraih tujuan
tertentu serta semangat dalam memenuhi kebutuhan belajarnya. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi adanya penghargaan, lingkungan yang mendukung, serta aktivitas belajar yang
menyenangkan (Asmawati, 2021)

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Monica Gabriela berjudul “meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Melalui Media Pembelajaran” Menjelaskan bahwa Media pembelajaran
memiliki peran penting dalam mendukung perencanaan kegiatan belajar mengajar. Dengan
adanya media, persiapan pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Penggunaan media
juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga membantu mereka mencapai hasil

belajar yang lebih optimal (Monica Gabriela Nainggolan dkk., 2024)
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Penelitian terdahulu sudah membahas pengaruh media poster terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Handawati, 2021) tentang pengaruh
penggunaan media pembelajaran poster berbasis saintifik terhadap kemampuan kognitif peserta
didik, Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningrum, 2024) tentang penerapan media
pembelajaran poster pada mata pelajaran IPS di SD, dan penelitian yang dilakukan oleh (Aafini,
2019) tentang penggunaan media poster dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi.
Namun, penelitian yang secara khusus membahas penggunaan media poster dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi gap yang terjadi, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi serta menganalisis efektivitas media poster dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana
media poster dapat dioptimalkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Rendahnya motivasi belajar sering kali berdampak pada
kurangnya partisipasi siswa dan rendahnya capaian hasil belajar yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) (Nurfadillah dkk., 2021). Media poster sebagai media visual dinilai
mampu menarik perhatian, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta memudahkan siswa memahami
materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret (Arsyad A, 2011). Dengan demikian, media
poster dapat menjadi salah satu strategi inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui tampilan gambar, warna, dan pesan ringkas yang komunikatif (Sumartono et. al., 2018)

Selain itu, (Keller, 2010) dalam teori ARCS menegaskan bahwa motivasi belajar dapat
ditingkatkan melalui empat aspek, yaitu perhatian (attention), relevansi (relevance), kepercayaan
diri (confidence), dan kepuasan (satisfaction), yang keseluruhannya dapat difasilitasi oleh
penggunaan media visual seperti poster. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
guru dalam merancang metode pembelajaran yang lebih bervariasi, menarik, dan menyenangkan,
sehingga mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa secara menyeluruh iswa
memahami materi dengan lebih mudah. Dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa
poster, diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar mata pelajaran IPAS. Hal ini tidak
hanya mendukung pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga meningkatkan hasil belajar

secara keseluruhan.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keefektifan
penggunaan media poster dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS,
sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam memperkaya strategi pembelajaran yang lebih
inovatif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era sekarang. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai referensi dalam merancang pembelajaran
yang memacu motivasi, sehingga capaian belajar siswa dapat ditingkatkan secara optimal.
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 di SDN Ketintang 1VV/421
Surabaya, dengan melibatkan 21 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh data secara objektif guna
menguji keefektifan penggunaan media poster terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPAS. Menurut Sugiyono (2020), pendekatan kuantitatif melalui desain One Group
Pretest-Posttest Design memungkinkan pengukuran yang lebih akurat dengan membandingkan
kondisi siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar
berdasarkan indikator ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Selain itu,
peneliti jJuga menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket hambatan, dan
angket respon siswa. Analisis data dilakukan menggunakan uji N-Gain dan statistik deskriptif
dengan bantuan aplikasi SPSS, untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa secara
lebih objektif.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pemberian pretest, yaitu angket motivasi
yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mendapatkan pembelajaran dengan media poster.
Tahap ini bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi awal siswa. Selanjutnya, siswa mengikuti
proses pembelajaran IPAS menggunakan media poster yang dirancang dengan memperhatikan
kurikulum dan karakteristik siswa. Dalam proses ini, guru (peneliti) menyampaikan materi
bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya menggunakan media poster, diikuti dengan diskusi,
kegiatan kelompok, serta presentasi hasil proyek siswa. Observasi keterlaksanaan pembelajaran
juga dilakukan oleh guru kelas sebagai pengamat. Adapun desain penelitianya sebagai berikut:
Tabel 1 Desain Penelitian
O X 0,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan pembelajaran IPAS mengguanakan media poster di kelas IV SDN
Ketintang 1VV/421 Surabaya

Pembelajaran dikatakan terlaksana jika seluruh langkah (100%) dilakukan oleh guru.
Keterlaksanaan pembelajaran direkam menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran IPAS
menggunakan media poster di Kelas IV SDN Ketintang 1V/421 Surabaya, seluruh langkah 26
langkah pembelajaran yang telah dirancang dalam modul ajar dapat terlaksana dengan baik. Dan
3 langkah memperoleh skor 3 langkah memperoleh skoer 3. Jika dijumlahkan, total skor
terlaksana yang diperoleh adalah 101 poin dari skor maksimal 104. Berdasarkan hasil tersebut,
diperoleh rerata skor keterlaksanaan sebesar 3,88 dari skor maksimum 4. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS dengan menggunakan media poster terlaksana dengan sangat baik
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang sebelumya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100%.
2. Keefektifan peningkatan motivasi peserta didik SD sebelum dan sesudah pembelajaran

IPAS menggunakan media poster

Pada bagian ini merupakan hasil pretest-posttest angket motivasi belajar siswa yang
digunakan untuk mengukur keefektifan penggunaan media poster terhadap tingkat motivasi
belajar siswa kelas 1V pada pembelajaran IPAS di SDN Ketintang 1V/421 Surabaya dengan
menggunakan uji N-Gain dengan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil pengolahan data sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
N-Gain Skor 21 .56 1.00 7571 11811
N-Gain Persen 21 55.56 100.00 75.7138 11.81148
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata N-Gain skor yaitu 0,757 dengan demikian
nilai N-Gain skor berada dalam kategori tinggi. Pada N-Gain persen diperoleh rata-rata 75,78%
sehingga dapat dikategorikan sangat efektif. Maka media poster efektif meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPAS di SDN Ketintang 1\VV/421 Surabaya.
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3. Hambatan dalam pembelajaran IPAS mengguanakan media poster di kelas IV SDN
Ketintang 1V/421 Surabaya

Meskipun hasil penelitian menunjukkan keefektifan tinggi, terdapat beberapa hambatan
dalam implementasi media poster. Berdasarkan angket siswa dan guru, hambatan utama yang
diidentifikasi adalah keterbatasan waktu pembelajaran 83% Selain itu, meskipun poster mampu
menarik perhatian siswa dengan visual yang menarik, isi yang disampaikan bersifat ringkas,
sehingga beberapa siswa merasa kesulitan dalam memahami materi tanpa adanya penjelasan
lebih lanjut dari guru. Hal ini ditunjukkan oleh hasil angket yang menyatakan bahwa 77% siswa
masih membutuhkan penjelasan guru agar lebih memahami isi poster. Temuan ini menegaskan
bahwa media poster belum dapat berfungsi secara mandiri dalam menyampaikan materi secara
komprehensif, sehingga peran guru sebagai fasilitator sangat dibutuhkan.
4. Respon siswa terhadap pembelajaran IPAS menggunakan media poster di kelas IV SDN

Ketintang 1V/421 Surabaya

Respon siswa terhadap penggunaan media poster sangat positif. Berdasarkan hasil
angket, sebanyak 62% siswa sangat setuju dan 29% setuju bahwa penggunaan media poster
membuat pembelajaran IPAS lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Tidak ada siswa yang
menyatakan tidak setuju, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa terbantu dan
termotivasi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media poster. Respon positif ini
menunjukkan bahwa media poster berhasil menciptakan pembelajaran yang menyenangkan,
aktif, dan partisipatif. Dengan visualisasi yang kuat, siswa menjadi lebih fokus dan mudah
memahami materi.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media poster dalam pembelajaran IPAS terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan rata-rata skor observasi sebesar
3,88, menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran berjalan sangat baik.Hasil uji N-Gain
menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 0,757 atau
75,71%, yang termasuk kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa media poster mampu
memberikan dampak positif terhadap semangat dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
Beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu dan perlunya penjelasan tambahan dari guru

masih ditemukan, namun tidak mengurangi efektivitas media poster secara keseluruhan. Respon
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siswa terhadap media poster juga sangat positif, di mana sebagian besar merasa lebih
termotivasi, tertarik, dan senang saat mengikuti pembelajaran IPAS. Dengan demikian, media
poster dapat menjadi alternatif yang inovatif dan relevan untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan bermakna di sekolah dasar
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